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ABSTRAK 

 

Pakan merupakan faktor terpenting yang mendukung kelancaran suatu 

usaha peternakan, dimana 60—70% biaya produksi usaha peternakan berasal dari 

pengadaan pakan. Dalam menunjang pengembangan usaha peternakan ternak 

ruminansia, diperlukan analisis potensi ketersediaan pakan terutama hijauan. 

Investasi lahan yang dapat digunakan sebagai pengembangan peternakan sangat 

perlu, hal ini menentukan ketersediaan hijauan pakan ternak untuk menganalisis 

kapasitas ternak yang dapat ditempatkan di wilayah tersebut. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan potensi pakan hijauan di Kabupaten Bima dan 

mendeskripsikan pengembangan ternak ruminansia di Kabupaten Bima. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Deskriptif dengan menggunakan data 

sekunder yang bersumber dari Dinas Pertanian dan Dinas Peternakan Kabupaten 

Bima. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kabupaten Bima pada tahun 2022 

memiliki populasi ternak ruminansia (sapi potong, domba, kambing dan kuda) 

sebanyak 209.821,2 ST dengan potensi pakan sebesar 650.386 ton BK/Tahun terdiri 

atas pakan alami (rumput) dan hasil samping pertanian (jerami) sebesar 469,277 ton 

BK/Tahun. Daya tampung ternak mencapai 707.488 ST sehingga mempunyai 

potensi          pengembangan sebesar 390.857 ST. Nilai IDD  di Kabupaten Bima sebesar 

1,3 yang masuk kategori kritis maka kemungkinan dilakukan pengembangan usaha 

ternak ruminansia relatif kecil. 

Kata Kunci: Pakan Hijauan; Pengembangan; Ternak Ruminansia; Kabupaten 

Bima 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

Feed is the most important factor that supports the smooth running of a livestock 

business, where 60-70% of the production costs of a livestock business come from 

procuring feed. To support the development of ruminant livestock farming, an 

analysis of the potential availability of feed, especially forage, is needed. Land 

investment that can be used as livestock development is very necessary, this 

determines the availability of forage forage to analyze the capacity of livestock that 

can be placed in the region. This study aims to describe the potential for forage in 

Bima District and describe the development of ruminants in Bima District. The 

method used in this research is descriptive using secondary data sourced from the 

Department of Agriculture and the Department of Animal Husbandry, Bima 

District. The results showed that Bima Regency in 2022 had a population of 

ruminants (beef cattle, sheep, goats and horses) of 209,821.2 ST with a feed 

potential of 650,386 tons of DM/year consisting of natural feed (grass) and 

agricultural by-products (straw). ) amounting to 469,277 tons of BK/year. The 

livestock capacity reaches 707,488 ST so it has a development potential of 390,857 

ST. The IDD value in Bima Regency is 1.3 which is in the critical category, so the 

possibility of developing a ruminant livestock business is relatively small. 

 

Keywords: Forage; Development; Ruminant Livestock; Bima district 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Luas wilayah Kabupaten Bima mencapai 4.374,65 km2 dan terdiri 18 

Kecamatan dengan jumlah penduduk pada tahun 2023 505.790,00 jiwa, 

mempunyai kepadatan penduduk sebanyak 100 jiwa/km2 untuk memenuhi 

kebutuhan gizi masyarakat Kabupaten Bima, terutama kebutuhan protein hewani, 

diperlukan pengembangan peternakan yang tepat. Peternakan ruminansia 

merupakan salah satu sub sektor peternakan yang sangat potensial guna      memenuhi 

kebutuhan asupan protein hewani. Ternak ruminansia yang dipelihara oleh 

masyarakat Kabupaten Bima adalah ternak Sapi, Kerbau, Kuda dan Kambing 

dimana populasi terbanyak adalah sapi mencapai 2191326 ekor di ikuti oleh ternak 

kerbau 183698 ekor, ternak kuda 4221369 ekor, ternak kambing 245846717 ekor 

dan ternak domba 8987417 ekor (Dinas Peternakan Kab. Bima 2022). Peternakan 

ternak ruminansia memiliki potensi yang sangat besar untuk dikembangkan, selain 

dijual untuk kebutuhan pemenuhan asupan protein hewani masyarakat juga sebagai 

hewan qurban. 

Salah satu faktor penting dalam usaha pemelihara dan produktifitas pada ternak 

ruminansia adalah pakan. Hijauan merupakan sumber pakan utama untuk ternak 

rumiansia, sehingga untuk meningkatkan produksi ternak ruminansia dan harus 

diikuti oleh peningkatan penyediaan hijauan pakan yang cukup baik dalam kualitas 

maupun kuantitas. Hijauan pakan ternak yang umum diberikan untuk ternak 

ruminansia adalah rumput-rumputan yang berasal dari padang 
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pengembalaan atau kebun rumput, tegalan, pematang serta pinggiran jalan. 

Penghambat penyediaan hijauan pakan, yakni terjadinya perubahan fungsi lahan 

yang sebelumnya sebagai sumber hijauan pakan menjadi lahan pemukiman lahan 

untuk tanaman dan industri pangan (DjajanegaraS, 1999). Selain hijauan, limbah 

pertanian juga dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak. 

Pakan merupakan faktor terpenting yang mendukung kelancaran suatu usaha 

peternakan, dimana 60-70% biaya produksi usaha peternakan berasal dari 

pengadaan pakan. Untuk menunjang pengembangan usaha peternakan ruminansia, 

diperluakn analisis potensi ketersediaan pakan terutama hijauan. Selain itu dapat 

digunakan sebagai salah satu solusi dalam mengatasi kekurangan pakan hijauan 

pada musim kemarau dengan melihat ketersediaan     pakan lokal yang disesuaikan 

dengan jumlah ternak. Infestasi lahan yang dapat digunakan sebagai pengembangan 

peternakan sangat perlu, hal ini untuk menentukan ketersediaan hijauan pakan 

ternak untuk menganalisa kapasitas ternak yang dapat ditempatkan di wilayah 

tersebut (Atmayati, 2006). 

Pakan ternak ruminansia sebagian besar dari hijauan terdiri atas rumput, 

leguminosa dan dedaunan serta hasil samping produk pertanian. Menurut Saking 

dan Qomaryah (2017), pakan hijauan pada ruminansia mencapai 70% dari total 

pakan, sisanya adalah konsentrat. Bahkan peternak rakyat atau tradisional seluruh 

pakan ternak ruminansia berasal hijauan. Sehingga analisis potensi hijauan dan 

penempatan ternak pada wilayah yang tepat dapat mendukung produktivitas ternak 

yang baik melalui ketersediaan pakan yang baik. 
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Ketersedian pakan ternak ruminansia, khususnya hijauan di pertanian lahan 

kering sangat dipengaruhi oleh musim (Nugraha, 2013). Ketersediaan pakan ternak 

ruminansia pada musim hujan sangat melimpah karena hijauan tumbuh subur tapi 

pada musim kamarau hijauan mulai habis sehingga ternak diberikan pakan 

seadanya maka akan mengakibatkan pertumbuhan, produksi maupun 

reproduksinya tidak sesuai dengan yang diharapakan. Salah satu cara untuk 

mencegah kekurangan pakan adalah dengan mengetahui daya tampung wilayah 

disuatu lahan/wilayah yaitu wilayah Kabupaten Bima itu sendiri. 

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian tentang analisis 

potensi pakan hijauan untuk pengembangan ternak ruminansia di Kabupaten Bima 

Nusa Tenggara Barat. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Adapun rumusan masalah di penelitian ini yaitu: 

 

a. Bagaimana potensi pakan hijauan di Kabupaten Bima? 

 

b. Bagaimana pengembangan ternak ruminansia di Kabupaten Bima? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

a. Untuk mendeskripsikan potensi pakan hijauan di Kabupaten Bima 

 

b. Untuk mendeskripsikan pengembangan ternak ruminansia Kabupaten 

Bima 

1.4 Hipotesis 

 

Potensi pakan rumput hijauan alami (Jerami padi, Jerami Jagung dan rumput 

hijauan alami) di Kabupaten Bima sangat potensi untuk dikembangkan, hal ini 

mendukung pengembangan ternak ruminansia di daerah tersebut. 
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

 

Penelitian ini adalah mengumpulkan data mengenai keadaan secara langsung 

untuk mendapatkan data secara relevan. 

1.6 Kegunaan Penelitian 

 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

 

a. Dapat menyediakan informasi mengenai potensi hijauan pakan dan ternak 

ruminansia sebagai masukan untuk mengembangkan ternak ruminansia di 

Kabupaten Bima. 

b. Sebagai pedoman dan  salah satu acuan untuk mengembangkan ternak 

ruminansia di Kabupaten Bima. 

1.7 Penegas Istilah 

 

a. Pakan hijauan merupakan sumber pakan utama untuk ternak ruminansia, 

sehingga untuk meningkatkan produksi ternak 

b. Potensi merupakan hasil yang dapat dikembangkan oleh peternak untuk 

menghasilkan ternak ruminansia cukup baik. 

c. Ternak ruminansia memiliki potensi yang sangat besar untuk dikembangkan, 

selain dijual untuk kebutuhan pemula atau protein hewani, masyarakat juga 

sebagai hewan qurban. 

 



BAB V 

PENUTUP 
 

 

5.1 Kesimpulan 

Kabupaten Bima memiliki potensi pakan sebesar 650.386 ton BK/Tahun 

terdiri atas pakan alami (rumput) dan (jerami) sebesar 469,277 ton BK/Tahun 

dengan memiliki populasi ternak ruminansia (sapi potong, domba, kambing dan 

kuda) sebanyak 209.821,2 ST. daya tampung ternak berdasarkan estimasi  

perbandingan pada hijauan dan konsentrat 60:40 % mencapai 707.488 ST, 

sehingga mempunyai potensi pengembangan sebesar 390.857 ST. Nilai IDD di 

Kabupaten Bima adalah 1,3 dengan kriteria kritis artinya dengan melihat nilai IDD 

Kabupaten Bima yang kritis maka kemungkinan dilakukan pengembangan usaha 

ternak ruminansia relatif kecil. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka disarankan untuk 

mengoptimalisasi lahan dengan  menanam tanaman hijauan dan bahan kering  dapat 

dijadikan sebagai pakan ternak ruminansia. 

Meningkatkan kualitas jerami dengan cara frementasi untuk meningkatkan 

kualitas pakan . 
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